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ABSTRACT

Background: Obesity is an increasing global health issue and is associated with various metabolic complications,
including dyslipidemia. Moringa oleifera, or moringa leaves, are known to have therapeutic potential in the
management of this condition.

Objectives: This study aims to evaluate the effects of moringa leaves on the lipid profile of obese patients and to identify
the underlying mechanisms of these effects.

Methods: This study uses a literature review approach by collecting data from various national and international
articles. The search was conducted through several databases such as Google Scholar, PubMed, and Science Direct
using related keywords; “Moringa oleifera”, “Obesity”, “Dyslipidemia”, “Lipid Profile”.

Results: The review results indicate that Moringa oleifera is effective in lowering total cholesterol, LDL, and
triglyceride levels, as well as increasing HDL.

Conclusion: Moringa oleifera shows potential as an adjunct therapy in the management of obesity and related
complications, providing a safer and more natural alternative to reduce the risk of cardiovascular diseases. Further
research is needed to confirm its clinical benefits in humans.
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ABSTRAK
Latar belakang: Obesitas menjadi masalah kesehatan global yang meningkat dan berkaitan dengan berbagai
komplikasi metabolik, termasuk dislipidemia. Moringa oleifera, atau daun kelor, dikenal memiliki potensi terapeutik
dalam pengelolaan kondisi ini.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek daun kelor terhadap profil lipid pada pasien obesitas serta
mengidentifikasi mekanisme yang mendasari efek tersebut.
Metode: Studi ini menggunakan pendekatan tinjauan naratif dengan mengumpulkan data dari berbagai artikel nasional
dan internasional. Pencarian dilakukan melalui beberapa database seperti Google Scholar; PubMed, dan Science
Direct dengan kata kunci terkait; “Moringa oleifera”, “Obesitas”, “Dislipidemia”, “Profil lipid”.
Hasil: Hasil tinjauan menunjukkan bahwa Moringa oleifera efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total, LDL, dan
trigliserida, serta meningkatkan HDL.
Simpulan: Moringa oleifera menunjukkan potensi sebagai terapi tambahan dalam pengelolaan obesitas dan
komplikasi terkait, memberikan alternatif yang lebih aman dan alami untuk mengurangi risiko penyakit kardiovaskular:
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memastikan manfaat klinisnya pada manusia.

Kata Kunci: Moringa oleifera; obesitas; dislipidemia; profil lipid

PENDAHULUAN

Obesitas adalah masalah kesehatan yang
rumit dan menjadi tantangan besar bagi sistem
kesehatan di seluruh dunia.! Kondisi ini dapat
menyebabkan berbagai gangguan metabolik yang
berisiko menyebabkan komplikasi serius, seperti
diabetes tipe 2, hipertensi, dislipidemia, dan
penyakit jantung. Prevalensi obesitas pada tahun

2016 sebanyak 650 juta orang mengalami obesitas,
sekitar 13% berusia lebih dari 18 tahun dengan
obesitas (WHO, 2021).! Menurut Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018 prevalensi obesitas
pada orang dewasa di Indonesia meningkat dari
14,8% di tahun 2013 menjadi 21,8%.'? Salah satu
faktor utama yang berkontribusi pada obesitas
adalah ketidakseimbangan profil lipid, yang
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total,
HDL

ditandai dengan peningkatan kolesterol
trigliserida, dan penurunan kolesterol
(kolesterol  baik). Dislipidemia yang sering
menyertai obesitas ini memperburuk risiko
terjadinya aterosklerosis dan penyakit
kardiovaskular lainnya.>*

Pengobatan konvensional untuk obesitas
dan dislipidemia umumnya melibatkan perubahan
pola makan, peningkatan aktivitas fisik, dan
penggunaan obat-obatan.’ Namun, penggunaan obat
kimiawi dapat menyebabkan efek samping jangka
panjang, seperti gangguan pencernaan,
ketergantungan, dan dampak buruk pada fungsi
organ.% Oleh karena itu, pencarian terapi alternatif
yang lebih aman dan alami menjadi semakin
penting.” Salah satu pendekatan yang menjanjikan
adalah penggunaan tanaman obat yang memiliki
sifat antiinflamasi, antioksidan, dan hipolipidemik,
seperti Moringa oleifera.®

Moringa oleifera, yang lebih dikenal
dengan sebutan daun kelor, adalah tanaman yang
kaya akan zat gizi dan senyawa bioaktif, seperti
flavonoid, polifenol, vitamin C, dan berbagai
mineral penting bagi tubuh.’”’!® Tanaman ini telah
lama digunakan dalam pengobatan tradisional di
berbagai negara untuk mengatasi berbagai
gangguan metabolik, peradangan, dan infeksi.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
daun kelor memiliki potensi besar dalam mengelola
obesitas, dislipidemia, dan peradangan.''’!?
Senyawa aktif dalam daun kelor diyakini dapat
memengaruhi  metabolisme lipid, mengurangi
akumulasi lemak, meningkatkan sensitivitas
insulin, serta menurunkan kadar kolesterol dan

trigliserida  dalam tubuh.!®’!*  Selain manfaat
hipolipidemiknya, daun kelor juga diketahui
memiliki aktivitas antiinflamasi yang kuat.

Peradangan kronis merupakan faktor penting dalam
perkembangan obesitas dan gangguan metabolik
lainnya.!!  Peradangan dalam tubuh  dapat
memengaruhi berbagai organ seperti hati, ginjal,
dan pembuluh darah, serta merusak fungsi
metabolisme normal. Melalui senyawa
antiinflamasi seperti isothiocyanates dan flavonoid,
daun kelor dapat membantu menurunkan produksi
mediator inflamasi dan mencegah kerusakan
jaringan akibat peradangan kronis. '3

Daun kelor juga mengandung senyawa
antioksidan yang dapat mengurangi stres oksidatif,

penyebab utama kerusakan sel dan jaringan pada
individu dengan obesitas.!! Stres oksidatif dalam
tubuh menyebabkan kerusakan pada lipid, protein,
dan DNA, yang akhirnya berkontribusi pada
perkembangan penyakit degeneratif.'® Antioksidan
dalam daun kelor, seperti vitamin C dan E,
meningkatkan kemampuan tubuh untuk melawan
radikal bebas, yang dapat memperlambat atau
mencegah kerusakan akibat stres oksidatif.!”’!8

Daun kelor berpotensi menjadi agen
terapeutik yang efektif dalam pengelolaan obesitas,
dislipidemia, dan peradangan kronis.!" penelitian
pada model hewan menunjukkan hasil yang positif,
namun diperlukan penelitian lebih lanjut terutama
uji klinis pada manusia, untuk memastikan
keamanan dan efektivitas penggunaannya dalam
pengobatan.!®’?®  Penelitian lebih lanjut juga
diperlukan untuk menentukan dosis optimal dan
memahami mekanisme molekuler terhadap efek
terapeutik dari tanaman ini. Seiring dengan semakin
tingginya minat terhadap penggunaan tanaman obat
dalam dunia medis, artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi berbagai penelitian yang mengkaji
potensi Moringa oleifera dalam mengelola obesitas
dan  dislipidemia, serta  bagaimana  efek
antiinflamasi dan hipolipidemik dari tanaman ini
dapat berkontribusi pada pengelolaan kondisi
metabolik secara lebih efektif.?!

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
narative review. Pencarian artikel dilakukan
menggunakan artikel nasional dan internasional
dengan menelusuri beberapa database seperti
Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan
Researchgate. Data dicari dengan menggunakan
beberapa kata kunci terpilih seperti seperti
“Moringa  oleifera,”  “Dyslipidemia”  “lipid
profile,” dan “obesity.” Kata kunci tersebut
digunakan sebagai kata yang terpisah atau
dikombinasikan satu sama lain.

HASIL

Hasil kajian mengenai efek daun kelor dalam
pengelolaan profil lipid pada pasien obesitas
didapatkan beberapa literatur yang relevan. Hasil
penelitian beberapa artikel tersebut dirangkum
dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Ringkasan Artikel Mengenai Efek Daun Kelor Terhadap Profil Lipid

Nama Author Judul Penelitian Rancangan Hasil
Penelitian
Titing Nurhayati, dkk. Effect of Moringa Experimental Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
(2023)* oleifera Leaf Powder konsumsi bubuk daun Moringa oleifera
on Hematological selama 12 minggu tidak menyebabkan
Profile of Male perubahan signifikan pada profil hematologi
Wistar Rats tikus Wistar, kecuali pada nilai MCH yang
mengalami penurunan pada kelompok dengan
dosis 800 mg/kg.
Valentina Roglia, Exogenous miRNAs Experimental Penelitian ini menunjukkan bahwa miRNA
dkk. (2022) from Moringa dari Moringa oleifera dapat mengurangi
oleifera Lam. recover akumulasi lipid dan memicu apoptosis dalam
a dysregulated lipid sel HepG2, serta mencegah disfungsi
metabolism metabolisme lipid pada model tikus pre-
obesitas, menegaskan potensi terapeutiknya
untuk pengelolaan obesitas.
Ahmed M. El- Moringa oleifera Experimental Ekstrak etanol Moringa oleifera (MOE)
Shehawi, dkk. leaves ethanolic mengurangi berat badan, lemak visceral, dan
(2021)% extract ameliorates memperbaiki profil lipid serta aktivitas
high fat diet-induced antioksidan pada tikus obesitas.
obesity in rats
Sreenath Kundimi, Combined extracts of  Experimental Penelitian ini menunjukkan bahwa
dkk. (2020)% Moringa oleifera, suplementasi dosis LI85008F secara signifikan
Murraya koeingii meningkatkan pengeluaran energi istirahat
leaves, and Curcuma (REE) pada tikus obesitas dan mengurangi
longa rhizome berat badan, massa lemak, ukuran sel lemak,
increases energy serta kadar trigliserida hati, Kolesterol total,
expenditure and glukosa, dan leptin dibandingkan dengan tikus
controls obesity in yang diberi diet tinggi lemak (HFD).
high-fat diet-fed rats
Hassan A Madkhali, Moringa oleifera Eksperimental Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
dkk. (2019)% Lam. (family daun Moringa oleifera dapat mengurangi
Moringaceae) leaf dislipidemia dan disfungsi endotel vaskular
extract attenuates yang diinduksi oleh diet tinggi lemak pada
high-fat diet-induced tikus Wistar
dyslipidemia and
vascular endothelium
dysfunction in Wistar
albino rats
Elizabeth I, dkk. Assessment of the Experimental Hasil menunjukkan bahwa ekstrak Moringa

(2017)%

Anti-Hyperglycaemic,
Anti-Inflammatory
and Antioxidant
Activities of the
Methanol Extract of
Moringa Oleifera in
Diabetes-Induced
Nephrotoxic Male
Wistar Rats

oleifera memiliki kapasitas antioksidan yang
tinggi, meningkatkan penanda biokimia serum,
dan mengurangi tingkat peroksidasi lipid serta
peradangan pada ginjal.
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Tabel 1. Ringkasan Artikel Mengenai Efek Daun Kelor Terhadap Profil Lipid (Lanjutan...)

Nama Author Judul Penelitian Rancangan Hasil
Penelitian

Elizabeth I. Hepatoprotective, Eksperimental Ekstrak daun Moringa oleifera metanol

Omodanisi, Yapo G.  Antihyperlipidemic, menunjukkan efek hepatoprotektif, anti-

Aboua, dkk. (2017)”  and inflamasi, dan penurunan lipid terhadap
Anti-inflammatory hiperglikemia dan kerusakan hati yang
Activity of Moringa diinduksi STZ pada tikus. Moringa oleifera
oleifera in juga dapat menurunkan risiko penyakit
Diabetic-induced kardiovaskular dengan menurunkan kadar
Damage in Male kolesterol total dan LDL, serta meningkatkan
Wistar Rats HDL.

Fateheya Mohamed Molecular Eksperimental Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak

Metwally, dkk. mechanisms of the etanol Moringa oleifera dapat mengurangi

(2016)* anti-obesity potential berat badan dan meningkatkan sensitivitas
effect of Moringa insulin pada obesitas betina tikus dengan
oleifera in the menurunkan ekspresi gen leptin dan resistin,
experimental model serta meningkatkan ekspresi gen adiponektin

pada jaringan adiposa viseral.

Masoumeh Bioactive Extract Eksperimental Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Tangestani Fard, dkk.  from Moringa oleifera ekstrak daun bioaktif hidroetanol Moringa

(2015)¥ Inhibits the Pro- oleifera  secara  signifikan  mengurangi
inflammatory peradangan yang diinduksi oleh LPS pada
Mediators in makrofag dengan menekan ekspresi iNOS,
Lipopolysaccharide COX-2, dan produksi sitokin pro-inflamasi.
Stimulated
Macrophages

Souravh Bais dkk. Antiobesity and Experimental Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak

(2014)% Hypolipidemic metanol daun Moringa oleifera memiliki
Activity of Moringa aktivitas antiobesitas dan hipolipidemik yang
oleifera Leaves signifikan pada tikus yang diberi diet tinggi
against High Fat lemak, dengan pengurangan bobot tubuh,
Diet-Induced Obesity kadar kolesterol total, dan trigliserida, serta
in Rats peningkatan kadar HDL.

PEMBAHASAN Moringa oleifera membantu tubuh menggunakan

Tabel di atas menunjukkan berbagai
penelitian mengenai efek terapeutik Moringa
oleifera terhadap berbagai kondisi kesehatan,
terutama yang berkaitan dengan  obesitas,
metabolisme lipid, fungsi hati, inflamasi, dan stres
oksidatif.

Efek Terapeutik Daun Kelor terhadap Profil
Lipid pada Obesitas

Penelitian yang dilakukan oleh El-Shehawi
dkk. (2021) dan Metwally dkk. (2016)
menunjukkan bahwa ekstrak Moringa oleifera
memiliki efek signifikan dalam penurunan berat
badan, terutama pada model tikus obesitas.?**?® Hal
ini terjadi melalui dua mekanisme utama. Pertama,
ekstrak ini meningkatkan sensitivitas insulin, yang
penting untuk metabolisme glukosa dan lemak.3!
Pada individu obesitas, resistensi insulin
menghambat penggunaan glukosa sebagai sumber
energi, sehingga berkontribusi pada penumpukan
lemak.*? Dengan meningkatkan sensitivitas insulin,

glukosa secara lebih efisien, yang mengurangi
akumulasi lemak tubuh.’3 Kedua, Moringa oleifera
berperan dalam mengatur ekspresi gen leptin,
hormon yang mengendalikan nafsu makan dan
metabolisme energi. Pada obesitas, ekspresi leptin
sering  terganggu, yang dapat mengganggu
metabolisme. Penurunan ekspresi leptin yang
dipicu oleh  Moringa oleifera  membantu
menormalkan  metabolisme energi, sehingga
mendukung pengendalian berat badan. 284
Penelitian juga menunjukkan bahwa selain
efek pada penurunan berat badan, Moringa oleifera
berpotensi  memperbaiki  profil  lipid. 3’3
Dislipidemia adalah salah satu komplikasi utama
obesitas, ditandai dengan ketidakseimbangan kadar
lipid darah seperti peningkatan kolesterol total,
trigliserida, LDL (low-density lipoprotein), dan
penurunan HDL (high-density lipoprotein). Kondisi
ini memperburuk risiko penyakit kardiovaskular,
seperti aterosklerosis dan penyakit jantung koroner.
Dalam konteks ini, daun kelor (Moringa oleifera)
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memiliki potensi besar sebagai terapi tambahan
untuk mengelola profil lipid pada pasien obesitas.*
Ekstrak daun kelor terbukti efektif menurunkan
kadar kolesterol total dan LDL, yang merupakan
faktor risiko utama untuk penyakit kardiovaskular.?¢
Mekanismenya meliputi penghambatan sintesis
kolesterol di hati dan peningkatan ekskresi asam
empedu. Moringa oleifera juga meningkatkan
kadar HDL atau kolesterol "baik", yang vital untuk
melindungi kesehatan jantung dengan membantu
mengangkut kolesterol berlebih dari jaringan ke
hati untuk dikeluarkan.’’” Kombinasi efek
penurunan berat badan dan perbaikan profil lipid ini
memperkuat potensi Moringa oleifera sebagai agen
terapeutik  dalam pengelolaan obesitas dan
dislipidemia.’’” Mengendalikan berat badan dan
memperbaiki keseimbangan lipid, Moringa oleifera
memberikan efek  menguntungkan dalam
pengelolaan profil lipid pada obesitas.

Mekanisme Antioksidan dan Antiinflamasi Daun
Kelor pada Obesitas

Antioksidan  berperan penting dalam
melawan stres oksidatif dengan menetralkan ROS
dan melindungi kerusakan oksidatif. Pada obesitas,
stres oksidatif berkontribusi terhadap
ketidakseimbangan metabolisme didalam tubuh.
Dengan menetralkan ROS, antioksidan menjaga
keseimbangan redoks dan melindungi sel dari
kerusakan oksidatif.>* Stres oksidatif dan Inflamsi
saling  berkaitan pada kejadian  obesitas.
Antioksidan dapat memodulasi jalur sinyal
inflamasi dengan menghambat transkripsi seperti
NF-kp dan aktivator protein.*’ Inflamasi merupakan
aspek integral dari homeostatis dalam tubuh.
Faktor-faktor dari peradangan seperti sitokin pro
inflamasi, yang memainkan peran penting dalam
berbagai proses biologis. Inflamasi  dapat
menyebabkan peningkatan produksi prokoagulatif,
dan meningkatkan ekpresi pada sel darah putih dan
sel endotel, serta menurunkan mekanisme
antikoagulan.*!

Obesitas

" a Daun Kelor (Moringa oliefera)

<

Pensinyalan NFKB -« ROS
l l Jumiah Polifenol
Ti
Menetralkan Radikal
l l Bebas
Akumulasi Lemak Jumiah SOD

Gambar 1. Mekanisme Antioksidan dan Antiinflamsi
Daun Kelor pada Obesitas

Stres oksidatif molekuler, Moringa oleifera memodulasi ekspresi

Stres oksidatif dan inflamasi kronis adalah
dua faktor utama yang memperburuk dislipidemia
pada obesitas, Moringa oleifera telah terbukti
mampu memperbaiki profil lipid melalui efek
antiinflamasi dan antioksidan yang kuat.*? Inflamasi
kronis merupakan salah satu penyebab utama
komplikasi yang terkait dengan obesitas, seperti
diabetes tipe 2, dengan menurunkan mediator
inflamasi seperti iINOS dan COX-2, Moringa
oleifera dapat membantu meredakan peradangan
yang mendasari penyakit metabolik.**’#*  Secara

gen yang terlibat dalam regulasi metabolisme
lemak dan glukosa, seperti leptin, resistin, dan
adiponektin.?® Leptin dan resistin berperan dalam
pengaturan nafsu makan dan metabolisme energi,
sementara adiponektin berfungsi untuk
meningkatkan  sensitivitas  insulin.?®  Moringa
oleifera dapat menurunkan kadar leptin dan resistin
yang tinggi pada obesitas, sambil meningkatkan
adiponektin untuk memperbaiki sensitivitas insulin,
yang sangat penting dalam pengelolaan diabetes.*
Selain manfaatnya dalam mengatasi obesitas,
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Moringa oleifera juga menunjukkan potensi
antihiperglikemik ~ dan  antiinflamasi  yang
membuatnya relevan dalam pengobatan diabetes.*®

Daun Kelor

Daun kelor kaya akan senyawa antioksidan,
seperti flavonoid, vitamin C, yang menetralkan
radikal bebas dan melindungi sel dari
kerusakan.!'®¥” Daun kelor (Moringa oleifera)
dikenal karena kandungan flavonoidnya yang kaya
akan sifat antioksidan.'® Pada individu yang
mengalami obesitas, peningkatan stres oksidatif
menjadi masalah penting, karena radikal bebas
yang dihasilkan dapat merusak sel-sel tubuh,
termasuk yang terlibat dalam metabolisme lipid.*
Radikal bebas merupakan molekul reaktif yang jika
tidak dinetralkan, dapat merusak lipid, protein, dan
DNA.# Flavonoid yang terdapat dalam daun kelor
memiliki peran signifikan dalam menetralisir
radikal ~ bebas, = mekanismenya  melibatkan
pemberian atom hidrogen kepada radikal bebas,
sehingga molekul tersebut berubah menjadi bentuk
yang lebih stabil dan kurang berbahaya, yang pada
akhirnya membantu mengurangi kerusakan pada
sel 18747

Flavonoid juga membantu mengurangi
oksidasi lipid, yang dapat mengakibatkan
peningkatan kadar LDL (kolesterol jahat) dan
penurunan HDL (kolesterol baik).’® Dengan cara
ini, flavonoid berkontribusi pada perbaikan profil
lipid dan  pengurangan  risiko  penyakit
kardiovaskular. 3¢ Flavonoid juga meningkatkan
aktivitas enzim antioksidan dalam tubuh, seperti
superoxide dismutase (SOD) yang berperan
melindungi sel dari kerusakan oksidatif, dengan
melindungi  sel-sel tubuh dan mendukung
metabolisme lipid, flavonoid dalam daun kelor
memberikan manfaat kesehatan yang signifikan
bagi individu obesitas.’! Vitamin C juga terdapat
dalam jumlah tinggi di daun kelor, berfungsi
sebagai antioksidan yang kuat. Senyawa ini tidak
hanya membantu menetralkan radikal bebas tetapi
juga berkontribusi pada sintesis kolagen dan
perbaikan jaringan.’? Vitamin C juga membantu
memperbaiki kerusakan sel yang disebabkan oleh
stres oksidatif pada individu obesitas, sehingga
mendukung fungsi normal sel-sel yang terlibat
dalam metabolisme lipid, dengan melindungi sel-
sel ini, vitamin C berperan dalam menjaga
keseimbangan  profil lipid dan mencegah
komplikasi yang berkaitan dengan obesitas.*’

Kombinasi dari flavonoid, vitamin C,
dalam daun kelor menciptakan efek sinergis yang
kuat dalam mengurangi stres oksidatif dan
melindungi sel-sel dari kerusakan.>® Penelitian pada

model hewan menunjukkan bahwa konsumsi rutin
daun kelor dapat menurunkan kadar kolesterol total
dan trigliserida sambil meningkatkan kadar HDL.'3
Hal ini menunjukkan bahwa senyawa antioksidan
dalam daun kelor tidak hanya melindungi sel-sel
dari kerusakan, tetapi juga secara langsung
berkontribusi pada perbaikan profil lipid.>*

Selain itu, aktivitas antiinflamasi daun
kelor membantu menurunkan produksi sitokin
proinflamasi, seperti TNF-a dan IL-6, yang sering
kali meningkat pada individu obesitas.”> Pada
individu obesitas, inflamasi kronis menjadi salah
satu faktor utama yang memperburuk profil lipid
dan meningkatkan risiko komplikasi metabolik.
Inflamasi ini disebabkan oleh peningkatan produksi
sitokin proinflamasi yang dihasilkan oleh jaringan
adiposa yang berlebih.>> Sitokin ini tidak hanya
memicu inflamasi sistemik tetapi juga mengganggu
metabolisme lipid dan sensitivitas insulin, sehingga
memperburuk  kondisi  dislipidemia, termasuk
peningkatan kadar kolesterol total, LDL, dan
trigliserida.>¢

Daun kelor (Moringa oleifera) dikenal
memiliki aktivitas antiinflamasi yang kuat berkat
kandungan senyawa bioaktifnya yang membantu
menghambat produksi sitokin proinflamasi dengan
mengatur aktivitas jalur NF-xf (Nuclear Factor
Kappa-f), yang merupakan pengatur utama
inflamasi dalam tubuh. Dengan menekan aktivitas
jalur ini, daun kelor secara signifikan dapat
mengurangi pelepasan TNF-a dan IL-6, yang sering
kali meningkat pada obesitas. Penurunan kadar
sitokin ini tidak hanya membantu mengendalikan
inflamasi tetapi juga memperbaiki fungsi metabolik
tubuh, termasuk metabolisme lipid.’®>” Dalam
konteks metabolisme lipid, pengurangan inflamasi
sistemik konsumsi daun kelor berperan penting
dalam menurunkan kadar LDL (kolesterol jahat)
dan trigliserida, sekaligus meningkatkan kadar
HDL (kolesterol baik).>

SIMPULAN

Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki
potensi terapeutik dalam pengelolaan profil lipid
dan peradangan kronis pada individu obesitas. Efek
hipolipidemik dan anti inflamasi dari daun kelor,
yang berasal dari kandungan bioaktifnya seperti
flavonoid dan polifenol, mendukung penurunan
kolesterol LDL dan trigliserida serta peningkatan
kadar HDL. Selain itu, daun kelor membantu
mengurangi stres oksidatif yang berperan dalam
perkembangan inflamasi kronis. Manfaat klinis
suatu intervensi harus dievaluasi lebih lanjut
melalui uji coba klinis untuk memastikan
efektivitas dan keamanannya pada populasi
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manusia. Penelitian tambahan juga dapat berperan

dalam mengidentifikasi

efek samping yang

mungkin tidak terdeteksi dalam studi awal, serta
dalam menentukan dosis optimal dan metode paling
efektif untuk menerapkan terapi tersebut dalam
praktik klinis.
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